BAB Il

LANDASAN TERITIS DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teoritis
1. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
a. Pengertian Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Perkembangan adalah suatu perubahan yang berlangsung seumur
hidup dan dipengaruhi oleh berbagai sfaktor yang saling berinteraksi
seperti biologis, kognitif dan sosio-emosional." Sementara itu menerut
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) perkembangan adalah suatu
proses perubahan dimana anak belajar mengenal, memakai dan menguasai
tingkat yang lebih tinggi dari berbagai aspek.’ Bijau dan Baer
mengemukakan perkembangan adalah perubahan progresif yang
menemukan cara organisme bertingkah laku dan berinteraksi dengan
lingkungannya.® Menurut Elizabeth B Hurlock perkembangan bahasa anak
dini ditempuh melalui cara yang sistematis dan berkembang secara
bersama-sama dengan pertambahan usianya. Anak mengalami tahapan
perkembangan yang sama namun ada yang membedakan antara
lain:sosial, keluarga, kecerdasan, kesehatan, dorongan, hubungan dengan

teman yang ikut mempengaruhinya, ini berarti bahwa lingkungan

! Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak,
(jakarta: Grasindo, 2006), 45

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka), 6

® Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), 39.
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mempengaruhi perkembangan bahasa anak, lingkungan yang baik maka
perkembangan anak akan baik, namun sebaliknya jika tidak maka anak
akan ikut dalam lingkungan tersebut. Hal inilah yang menjadi tolak ukur
atau dasar mengapa anak pada usia tertentu sudah dapat berbicara, atau
pada usia tertentu belum dapat berbicara.*

Perkembangan bahasa memungkinkan anak belajar memahami dan
mengontrol diri sendiri. Ketika anak belajar berbicara, secara tidak sengaja
mereka mengembangkan pengetahuan tentang sisem sosiologi, sintaksis
dan sistem programatik. Pengetahuan tersebut Ellis menyebutnya sebagai
elemen bahasa. Pengetahuan ini dapat dikembangkan oleh anak dalam
kehidupan dilingkungannya baik di rumah dalam kegiatan bermain dan di
sekolah. Dalam kehidupan di sekolah, pengetahuan guru dalam berbahasa
anak berguna untuk melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan dalam
evaluasi pembelajaran.

b. Pola Belajar Berbicara Anak Usia Dini

Pola belajar berbicara anak pada umumnya sama. Meskipun
demikian, laju perkembangannya berbeda. Dari berbagai studi
perkembangan motorik dan bicara telah terungkap bahwa pola

perkembangan bicara hampir sejalan dengan pola perkembangan motorik,

* Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 1993), 186.
> Enny Zubaidah, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Dan Teknik Pengembangannya
Di Sekolah”, Jurnal Cakrawala Pendidikan, Vol. 01 No. 3 (November, 2004), 461
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juga sangat sejalan dengan pola perkembangan mental. Terdapat tiga tugas

utama dalam belajar berbicara, antara lain:

1) Pengucapan

Tugas yang utama dalam belajar berbicara adalah belajar
mengucapkan kata. Pengucapan (pronum ciation) dipelajari dengan
meniru. Sebenarnya anak hanya “memungut” pengucapan kata dari
orang yang berhubungan dengan mereka.

Setiap anak berbeda-beda dalam ketepatan pengucapan dan
logatnya. Perbedaan ketepatan pengucapan sebagian tergantung pada
tingkat perkembangan mekanisme suara tetapi sebagian besar
tergantung pada bimbingan yang diterimanya dalam mengaitkan suara
ke dalam kata yang berarti.

2) Pengembangan Kosa Kata

Tugas kedua dalam belajar bicara adalah mengembangkan
jumlah kosa kata. Dalam mengembangkan kosa kata, anak harus belajar
mengaitkan arti dengan bunyi. Karena banyak kata yang memiliki arti
lebih dari satu dan karena sebagian kata bunyinya hampir sama tetapi
memiliki arti yang berbeda.

Peningkatan jumlah kosa kata tidak hanya karena mempelajari
kata-kata baru, tetapi juga karena mempelajari arti baru bagi kata-kata

lama. Diperkirakan rata-rata jumlah kosa kata yang digunakan anak
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usia 18 bulan adalah 10 dan usia 24 bulan adalah 29 kata. Kosa kata

anak umur 2 tahun berisi rata-rata 200 sampai dengan 300 kata.

3) Pembentukan Kalimat

Tugas utama dam belajar bicara yaitu menggabungkan kata ke
dalam kalimat yang tata bahasanya betul dan dipahami oleh orang lain
adalah yang paling sulit dari ketiga tugas tersebut. Itu sebabnya
mengapa tugas ini lebih kemudian dikuasai anak daripada kedua tugas
lainnya.®

Pada mulanya anak menggunakan satu kata yakni kata benda
atau kata kerja, yang kemudian digabungkan dengan isyarat, untuk
mengungkapkan suatu pikiran utuh. Anak yng kira-kira berusia 12
sampai 18 bulan menggunakan bentuk kalimat kata tunggal. Anak yang
berusia 2 tahun menggabungkan ke dalam kalimat pendek yang sering
kali berupa kalimat tidak lengkap yang berisi satu atau dua kata benda,
kata kerja dan kadang-kadang kata sifat atau kata keterangan. Mereka
menghapuskan kata depan, kata ganti dan kata sandang. Bentuk

kalimatnya adalah, “pegang boneka”, “pergi tidur”, selamat jalan”,

“ingin minum”. Pada waktu anak berusia 4 tahun, kalimat mereka

® Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta: 1993), 185-189
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hampir lengkap dan satu tahun kalimatnya sudah lengkap berisi semua
unsur kalimat.

Analisi kalimat yang diucapkan anak yang di bawah 8 tahun
mengungkapkan bahwa anak mulai menggunakan kalimat agak lengkap
sejalan dengan bertambah lengkapnya tata bahasanya, sekalipun secara
fungsional tidak. Dalam penggunaan kalimat sederhana, kalimat
majemuk, kalimat kompek, serta kalimat yang diuraikan terdapat
sedikit peningkatan.’

c. Bahasa Dalam Perspektif Islam
Dalam Al-Qur’an terdapat dua ayat yang menerangkan proses
pemerolehan bahasa manusia, yaitu dalam surat Al-Bagarah 31 dan Ar-
Rahman 4.
Q.S Al-Bagarah ayat 31, Allah mengajar Adam nama-nama

d@é%ﬁﬂﬂ\é&a@_@ﬁ ?JL@JS‘;WY‘?J‘?XCJ
{V\} u.\sam(u.&u\ ;\J}Q ;Wh‘f}m\

Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) dan seluruhnya, kemudian mengemukakannya, kepada
malaikat lalu berfirman “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar”.
(Q.S Al-Bagarah:31)®

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah mengajarkan nama-nama

kepada Adam, nama-nama tersebut bisa dikatakan sebagai bagian dari

" Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak... 190
® TM. Hasbi Ash Sidiq, dkk. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: KEMENAG RI, 2012),
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symbol bahasa. Tiada keterangan bagaimana terjadinya proses belajar
mengajar tersebut antara Allah dan Nabi Adam AS, namun yang jelas
bahwa manusia pertama yaitu Nabi Adam AS belajar bahasa melalui
proses belajar mengajar, tidak diciptakan alat otomatis sehingga manusia
bisa bahasa (hama-nama) tanpa melalui proses belajar mengajar. Namun
begitu, perangkat bahasa yang sudah diciptakan oleh Allah dan terpasang
dalam tubuh manusia, diantaranya: akal pikiran, pendengaran,
penglihatan, mulut, tenggorokan, dan lain-lain.

Surat Ar-Rohman 3 sampai 4, Allah mengajar manusia pandai
berbicara.
(ot ade vyon oyl Gla

Artinya: “Dia menciptakan manusia. mengajarinya pandai
berbicara” (QS. Ar-Rohman: 3-4)°

Dalam ayat di atas merupakan identitas dari manusia, mengapa
demikian? Karena pada ayat ke-3 manusia diciptakan kemudian
disambung ke ayat 4 tanpa kata penghubung “wa” yang artinya “dan”
tetapi langsung tersambung dari ayat ke 3 dan ayat ke 4. Ini menandakan
bahwa bahasa merupakan hal istimewa dan begitu penting dan merupakan
ciri melekatdari manusia.’®

. Aspek-aspek Perkembangan Bahasa Nasional Anak Usia 4 sampai 5

Tahun

° TM. Hasbi Ash Sidiq, dkk. Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: KEMENAG RI, 2012),
19 Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, (Jakarta: Paramadina, 1996) 65
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Masa perkembangan bahasa nasional pada anak usia dini tidak

dapat terlepas dari orang tua, karena proses awal mulanya bahasa pada
anak itu sendiri dari hasil mencontoh orang dewasa yakni orang tuanya.
Bahasa Ibu sebagai bahasa pertama yang diterima oleh anak. Oleh karena
itu orang tua harus mampu memberikan contoh yang baik dalam hal
berkomunikasi. Untuk menunjang bahasa anak orang tua dapat melakukan
kegiatan-kegiatan dengan anak misalnya melakukan kegiatan bercakap-
cakap, bercerita dan menjawab pertanyaan. Anak usia dini merupakan
perkembangan secara ekspresif karena mampu mengungkapkan
keinginannya, penolakannya dengan menggunakan bahasa lisan. Adapun
aspek yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak sebagai berikut:

1) Kosa kata, seiring dengan perkembangan anak maka kosa kata pun
akan berkembang. Anak mengembangkan kosa katanya dapat melalui
interaksi dengan lingkungannya,

2) Sintaksis (tata bahasa), yakni walaupun belum diajarkan namun anak-
anak mampu mempelajari dengan interaksi apa yang dilihat dan di
dengar dilingkungannya dengan susunan kalimat yang baik,

3) Sematik, yakni menggunakan kata sesuai tujuannya. Maksudnya dalam
perkembangan bahasa anak usia dini anak sudah dapat
mengekspresikan keinginan dan penolakannya tanpa didasari faktor
orang lain, yakni muncul dari dirinya sendiri.

4) Fonem, anak dalam usia ini sudah mampu merangkaikan bunyi yang
didengarnya menjadi satu kata yang mengandung arti. Misalnya, I, b, u
menjadi lbu."*

Inatrumen penilaian capaian bahasa anak disusun berdasarkan 15

butir indikator perkembangan bahasa dalam kurikulum PAUD Permen NO.

1 Martini jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Uia TK, (Jakarta: Grasindo,
2006), 30-31.
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59 Tahun 2003. Berikut adalah butir-butir indikator kemampuan bahasa

usia TK (4 sampai 5 Tahun).

Adapun Indikator perkembangan bahasa anak adalah sebagai

berikut:

Kemampuan bahasa anak

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7)

8)
9)

Menyimak perkataan orang lain (bahasa Ibu atau bahasa lainnya)
Mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan

Memahami cerita yang dibacakan

Mengenal perbendaharaan kata, mengenal kata sifat (nakal, pelit,
baik hati, berani, baik, jelek dsb)

Mengulang kalimat sederhana

Menjawab pertanyaan sederhana

Mengungkapkan perasaan dengan kata sifat (nakal, pelit, baik hati,
berani, baik, jelek dsb)

Menyebutkan kata-kata yang dikenal

Mengutarakan pendapat kepada orang lain

10) Menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau

ketidaksetujuan

11) Menceritakan kembali cerita (dongeng) yang pernah di dengar
12) Mengenal simbol-simbol tulisan

13) Mengenal suara-suara hewan/benda yang ada disekitarnya

14) Membuat coretan yang bermakna

15) Meniru huruf.*?

Sesuai dengan peraturan pemerintah yang berupa ditetapkan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI. No. 58 Tahun 2009 tentang

Stantad Pendidikan Anak Usia Dini, maka statndar tingkat pencapaian

perkembangan anak usia dini (usia 4-5 tahun) adalah sebagai berikut:

2" Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 PAUD, (Jakarta:

2015), 37.
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Tabel 2.1

Standat Tingkat Pencapaian Perkembangangan Anak Usia Dini
(Usia 4 - <5 Tahun)

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapian

Bahasa Perkembangan

Usia 4 - <5 tahun

A. Menerima bahasa (1. Menyimak perkataan orang lain
(bahasa ibu atau bahasa lainnya)
2.Mengerti 2  perintah  yang

diberikan bersamaan
3. Memahami cerita yang dibacakan
4.Mengenal perbendaharaan kata
mengenai kata sifat (nakal, pelit,

baik hati, berani, baik, jelek, dsb)

(Sumber:; Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI. No. 58 Tahun 2009 tentang Stantad
Pendidikan Anak Usia Dini)

e. Aspek-aspek dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa pada Anak
1) Aspek Menyimak

Satu bentuk keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif. Pada
waktu proses pembelajaran, menyimak ini jelas mendominasikan
aktivitas siswa atau mahasiswa dibanding dengan keterampilan lainnya,
termasuk keterampilan berbicara. Langkah pertama dari kegiatan
keterampilan menyimak ialah proses psikomotorik untuk menerima
gelombang suara melalui telinga dan mengirim impuls-impuls tersebut

ke otak. Namun, proses tadi hanyalah suatu permulaan dari suatu
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proses interaktif ketika otak bereaksi terhadap impuls-impuls tadi untuk
mengirimkan sejumlah mekanisme kognitif dan afektif yang berbeda.

Menurut Brown terdapat delapan proses dalam kegiatan
menyimak, yakni:

a) Pendengar memproses raw speech dan menyimpan image darinya
dalam short term memory. Image ini berisi frase, klausa, tanda-tanda
baca, intonasi, dan pola-pola tekanan kata dari suatu rangkaian
pembicaraan yang ia dengar

b) Pendengar menentukan tipe dalam setiap peristiwa pembicaraan
yang sedang diproses. Pendengar, sebagai contoh, harus menentukan
kembali apakah pembicaraan tadi berbentuk suatu dialog, pidato,
siaran radio, dan lain-lain dan kemudian ia menginterprestasikan
pesan yang ia terima

c) Pendengar mencari maksud dan tujuan pembicara dengan
mempertimbangkan bentuk dan jenis pembicaraan, konteks, dan isi

d) Pendengar me-recall latar belakang informasi (melalui skema yang
ia miliki) sesuai dengan konteks subjek masalah yang ada.
Pengalaman dan pengetahuan akan digunakan dalam membentuk
hubungan-hubungan kognitif untuk memberikan interprestasi yang
tepat terhadap pesan yang disampaikan

e) Pendengar mencari arti literal dari pesan yang ia dengar. Proses ini
melibatkan kegiatan interprestasi semantic

f) Pendengar menentukan arti yang dimaksud

g) Pendengar mempertimbangkan apakah informasi yang ia terima
harus disimpan di dalam memorinya atau ditunda

h) Pendengar menghapus bentuk pesan-pesan yang telah ia terima.
Pada dasarnya, 99% kata-kata dan frase, serta kalimat yang diterima
akan menghilang dan terlupakan.®

2) Aspek Berbicara
Henry Guntur Tarigan berpendapat bahwa berbicara adalah
suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak,

yang hanya didahului oleh ketempilan menyimak, dan pada masa

 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 2008), 10
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tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari. Berbicara
sudah barang tentu erat berhubungan dengan perkembangan kosa kata
yang diperoleh oleh sang anak melalui kegiatan menyimak dan
membaca. Kebelum matangan dalam perkembangan bahasa juga
merupakan suatu keterlambatan dalam kegiatan-kegiatan berbahasa.
Juga perlu kita sadari bahwa keterampilan-keterampilan yang
diperlukan bagi kegiatan berbicara yang efektif banyak persamaannya
dengan yang dibutuhkan bagi komunikasi efektif dalam keterampilan-
keterampilan berbahasa yang lainnya itu.*

Berbicara dan menyimak berhubungan secara kuat. Interaksi
lisan ditandai oleh rutinitas informasi. Ciri lain adalah diperlukannya
seorang pembicara mengasosiasikan makna, mengatur interaksi, siapa
harus mengatakan apa, kepada siapa, kapan, dan tentang apa. Berbicara
mensyaratkan adanya pemahaman minimal dari pembicara dalam
membentuk sebuah kalimat. Sebuah kalimat, betapapun kecilnya,
memiliki struktur dasar yang saling bertemali sehingga mampu
menyajikan sebuah makna. Dalam konteks komunikasi, pembicara
berlaku sebagai pengirim (sender), sedangkan penerima (receiver)
adalah penerima warta (message). Warta terbentuk oleh informasi yang
disampaikan sender, dan message merupakan objek dari komunikasi.

Feedback muncul setelah warta diterima, dan merupakan reaksi dari

 Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,... 20.
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penerima pesan. Oleh karena itu, proses pembelajaran berbicara akan
menjadi mudah jika peserta didik terlibat aktif berkomunikasi.

Berbicara juga merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-
bunti artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan
serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Sebagai perluasan
dari batasan ini dapat kita katakana bahwa berbicara merupakan sutu
system tanda-tanda yang dapat didengar dan yang dapat kelihatan yang
memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi
maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan.
Dengan demikian maka berbicara itu lebih dari pada hanya sekedar
pengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata. Berbicara adalah suatu alat
untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan Yyang disusun serta
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar
atau penyimak. Tujuan utama dari berbicara adalah untuk
berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka
seharusnya sang pembicara memahami makna segala sesuatu yang
ingin dikomunikasikan, dia harus mampu mengevaluasi efek
komunikasinya terhadap para pendengarnya, dan dia harus mengetahui
prinsip-prinsip yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara
umum maupun perorangan.

3) Aspek membaca
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Merupakan suatu keterampilan yang sangat unik serta berperan
penting bagi pengembangan pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi
bagi kehidupan manusia. Dikatakan unik karena tidak semua manusia,
walaupun  telah  memiliki  keterampilan membaca, mampu
mengembangkannya menjadi alat untuk memberdayakan dirinya atau
bahkan menjadikannya budaya bagi dirinya sendiri.

Dengan demikian, kegiatan membaca bukanlah suatu kegiatan
yang sederhana seperti apa yang diperkirakan hanya pihak sekarang ini.
Kegiatan membaca bukan hanya kegiatan yang terlihat secara kasat
mata, dalam hal ini siswa atau mahasiswa melihat sebuah teks,
membacanya dan setelah itu diukur dengan kemampuan menjawab
sederet pertanyaan yang disusun mengikuti teks tersebut sebagai alat
evaluasi, melainkan dipengaruhi pula oleh faktor-faktor dari dalam
maupun dari luar pembaca. Pengajaran membaca harus memperhatikan
kebiasaan cara berpikir teratur dan baik. Hal ini disebabkan membaca
sebagai proses yang sangat kompleks, dengan melibatkan semua proses
mental yang tinggi, seperti ingatan, pemikiran, daya khayal,
pengaturan, penerapan, dan pemecahan masalah.

4) Aspek menulis
Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang

grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipakai oleh seseorang,
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sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.*

Menulis atau mengarang merupakan kegiatan pengungkapan
gagasan secara tertulis. Menulis atau mengarang boleh dikatakan
keterampilan yang paling sukar bila dibandingkan dengan keterampilan
berbahasa lainnya. Kemampuan menulis merupakan suatu kegiatan
yang mempunyai hubungan dengan proses berfikir dan keterampilan
ekspresi dalam bentuk tertulis. Kemampuan mengarang merupakan
kemampuan yang kompleks juga menurut Halim bahwa perbuatan
mengarang mencakup lima unsur, yaitu (a) isi karangan, misalnya hal-
hal yang dikarang atau gagasan yang dikemukakan, (b) bentuk
karangan, misalnya susunan atau cara menyajikan isi karangan, (c) tata
bahasa, misalnya penggunaan bentuk tata bahasa dan pola-pola kalimat,
(d) gaya, misalnya pilihan struktur dan kosa kata untuk memberi nada
atau warna tertentu terhadap karangan itu, dan (e) ejaan dan tanda baca,
misalnya penggunaan tata cara penulisan lambang bahasa tertulis yang

diadatkan dalam bahasa itu.*®

> Henry Guntur Tarigan, Menyimak Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa... 22.
18 Sri Hastuti, dkk. Kemampuan Berbahasa Indonesia Murid Sekolah Dasar Kelas VI
Kotamadya Yogyakarta, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 2012), 6-7.
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f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak Usia
Dini
Perkembangan bahasa merupakan salah satu indikator dalam
perkembangan kognitif anak, yang berhubungan dengan keberhasilan atau
keterlambatannya dalam berkomunikasi di lingkungannya, keterlambatan
anak dalam berbahasa dapat mempengaruhi kemampuan komunikasinya
dalam sehari-hari secara pribadi atau lingkungan sosialnya, dalam hal ini
dapat membuatnya sulit belajar, bersosialisasi dan kegiatan bekerja
lainnya saat dewasa nanti.
Dalam perkembangan bahasa anak, menurut para ahli terdapat
sejumlah faktor yang dapat mempengaruhinya. Mengacu pada pendapat
Vigotsky faktor-faktor tangmempengaruhi bahasa anak yakni :

1) Anak harus menggunakan bahasa untuk berkomunikasi atau berbicara
dengan orang lain. Kemampuan ini disebut dengan kemampuan bahasa
secara eksternal dan menjadi dasar bagi berkomunikasi kepada diri
sendiri.

2) Transisi dari kemampuan berkomunikasi secara eksternal kepada
kemampuan berkomunikasi secara internal membutuhkan waktu yang
sangat panjang. Transisi ini terjadi pada fase pra-operasional, yaitu
pada usia 2-7 tahun. Selama masa ini, berbicara pada diri sendiri
merupakan bagian dari kehidupan ank. la akan berbicara dengan
berbagai topik dan tentang berbagai hal, melompati dari satu topik ke
topik lainnya.

3) Pada perkembangan selanjutnya anak akan bertindak tanpa berbicara.
Apabila hal ini terjadi, maka anak telah mampu menginternalisasi
percakapan egosentris (berdasarkan sudut pandang sendiri) ke dalam
percakapan di dalam diri sendiri.'’

7 Martini Jamaris,Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-
Kanak.(Jakarta:Grasindo, 2006), 34.
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Sedangkan pendapat yang dikemukakan Petty dan Jensen, ada
empat faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak yaitu:
1) Berbedanya cara anak mempelajari bahasa
2) Berbedanya jenis bahasa yang dipelajari anak,
3) Berbedanya karakteristik kepribadian anak, dan
4) Berbedanya lingkungan tempat proses pembelajaran bahasa itu

terjadi.'®

Sebagai kesimpulan di atas dapat ditegaskan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi perkembangan bahasa nasional pada anak usia dini

diantaranya : umur anak, kondisi lingkungan, kecerdasan anak, status

sosial ekonomis keluarga, dan kondisi fisik anak.

2. Penggunaan Smartphone pada Anak Usia Dini
a. Pengertian Penggunaan Smartphone

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dampak adalah
benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun
negatif. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu
(orang/benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan perbuatan
seseorang. Pengaruh adalah dimana ada hubungan timbal balik atau
hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dan apa yang

mempengaruhi.*®

'8 Rini Hidayani dkk, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2005),
118

9 Sumarni Tri, Pengaruh Gadget dalam Pendidikan, (http://www.academia.edu
/12322308/dampakgameonline), kamis, 2017-11-13, 13:00
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
dampak adalah pengaruh atau akibat. Dalam setiap keputusan yang
diambil seseorang biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu
dampak positif maupun dampak negatif.

Smartphone adalah telepon genggam atau telepon seluler pintar
yang dilengkapi dengan fitur yang mutahir dan berkemampuan tinggi
layaknya sebuah komputer.?

Smartphone dapat juga diartikan sebagai sebuah telepon genggam
yang bekerja dengan menggunakan perangkat lunak dalam operasi (OS)
yang menyediakan hubungan standar dan mendasar bagi pengembang
aplikasi.®* Ada juga yang mendefinisikan smartphone sebagai sebuah
telepon genggam pintar yang memiliki fitur canggih seperti, Email,
internet, pembaca e-book dan lainnya. Singkatnya smartphone merupakan
komputer kecil yang memiliki kemampuan sebuah telepon.

Agar lebih memahami apa arti smartphone, maka kita bisa merujuk
kepada beberapa pendapat para ahli.berikut ini adalah definisi smartphone
menurut para ahli:

1) David Wood. Smartphone adalah handphone cerdas yang memiliki
kelebihan dibanding alat telekomunikasi lainnya. Kelebihannya
terlihat dari proses pembuatannya dan proses penggunaannya.

2) Williams dan Sawyer. Smartphone merupakan telepon seluler yang
memakai beberapa layanan seperti layar, mikroprosesor, memori dan

20 Derry Iswidharmanjaya, Bila Si Kecil Brmain Gadget, (Yogyakarta: Bisakimia, 2014), 7.
2! Rifai Syaban, Buku Prlajaran TIK Untuk SMP/MTs Kelas IX, ((Jakarta: RISTEK, 2011),
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modem bawaan. Dengan begitu, smartphone memiliki fitur yang
lebih lengkap dibanding handphone biasa.

3) Ridi Ferdiana. Smartphone adalah perangkat telepon seluler yang
dilengkapi dengan berbagai fitur. Dengan begitu selain sebagai alat
telekomunikasi, smartphone juga dapat digunakan untuk keperluan
bisnis oleh pengusaha dan masyarakat umum.?

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa smartphone
adalah telepon pintar yang didalamnya terdapat fitur-fitur bawaan canggih
yang memudahkan manusia untuk berkomunikasi dan melakukan berbagai
keperluan bisnis sehari-hari, dan juga dapat menambahkan fitur lainnya
yang dibutuhkan pada sebuah smartphone dengan menginstal aplikasi
tertentu ke dalamnya.

Perkembangan teknologi dari waktu ke waktu mengalami
perubahan yang signifikan. Perkembangan teknologi terlihat jelas sebelum
adanya gadget atau teknologi canggih banyak media komunikasi yang ada
dan digunakan oleh masyarakat. Media komunikasi itu seperti media
cetak, radio, film, televisi, omputer, sistem TV kabel, satelit dan
sebagainya.

Datangnya teknologi  komunikasi baru ditandai dengan
meningkatnya jumlah dan berbagai macam teknologi yang berbasis pada

teknologi elektronika. Dan yang paling penting adalah bagaimana media

baru tersebut berfungsi, terjadi pertukaran informasi.?®

22 http://www.maxmanroe.com/vid/teknologi/mobile-apps/pengertian-smartphone.  html

2019
2% Rifai Syaban, Buku Prlajaran TIK Untuk SMP/MTs Kelas IX, ((Jakarta: RISTEK, 2011),
3-4
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Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
teknologi penggunaan smartphone ditemukan sejak dulu namun memang
belum secanggih saat ini, dan seiring perkembangan zaman teknologi
semakin canggih berkat adanya inovasi-inovasi baru yang mulai
ditemukan, dan teknologi yang paling canngih serta diterima oleh
masyarakat adalah handphone atau smartphone. Dengan kecanggihan yang
dimilikinya smartphone mampu menjadi gadget dengan penualan nomor
satu di dunia.

. Dampak Penggunaan Smartphone pada Anak Usia Dini

Sebelum smartphone diluncurkan masyarakat menggunakan Hp
biasa yang hanya bisa untuk menelfon, mengirim SMS menggunakan
kolkulator dengan berbagai aplikasi yang serba terbatas.

Karena biaya menelfon menggunakan telefon tergolong mahal,
masyarakat berpindah komunikasi melalui sms. Sama halnya dengan
telefon SMS juga mengeluarkan biaya sedikit demi sedikit hingga
menghabiskan banyak pulsa.

Seiring dengan perkembangan zaman, munculah gadget yang
dibuat smakin memudahkan pengguna dalam berkomunikasi. Gadget
dilengkapi dengan aplikasi yang lebih lengkap termasuk sosial media
BBM, WA, Line dll yang menggunakan paket berlangganan dalam jangka
waktu panjang. Gadget juga dilengkapi dengan jaringan wiffi sehinggan

penggunaan dapat berkomunikasi secara gratis.
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Hingga akhirnya muncul gadget dengan sistem operasi Androit
yang benar-benar menjawab kebutuhan penggunaann. Terlepas dari
kecanggihan gadget saat ini banyak juga akibat yang ditimbulkan. Mulai
dari anak kecil hingga dewasa semua dapat meenggunakan gadget dengan
mudah.
Penggunaan aplikasi smartphone pada anak usia dini berdampak
positif dan negatif, adapun dampak positif dan negatif antara lain:
1) Dampak Positif
Dampak positif dalam penggunaan smartphoe pada ansk usia
dini adalah antara lain sebagai berikut:
a) Menambah pengetahuan
Dengan adanya smartphone yang berteknologi canggih, anak-anak
dengan mudah dan cepat untuk mendapatkan informasi mengenai
tugasnya di sekolah.
b) Memperluas jaringan persahabatan
Smartphone dapat memperluas jaringan persahabatan karena dapat
mudah dan tepat bergabung ke sosial media.
¢) Mempermudah komunikasi
Smartphone merupakan suatu alat yang memiliki teknologi yang
canggih, jadi semua orang dengan mudah brkomunikasi dengan
orang lain dari seluruh penjuru dunia.
d) Melatih kreativitas anak
Kemajuan teknologi telah menciptakan beragam permainan yang
kreatif dan menantang, sehingga dapat mengasah daya kreativitas
anak menjadi lebih tinggi.**
Dari pendapat Balitbang di atas, dari keempat dampak positif
penggunaan smartphone mungkin diperuntukkan pada anak remaja atau

orang dewasa, meskipun ada satu yang mungkin sesuai dengan

# Balitbang. SDN Kominfo, Dinamika Perkembangan Pemanfaaatan Teknologi,
Komunikasi dan Implikasinya di Masyarakat, (Jakarta: Media Bansa, 2013), 455.
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kebutuhan anak-anak, namun masih sangat sedikit, karena kebanyakan
orangtua memberikan smartphone pada anak agar anak diam, tidak

rewel, serta tidak mengganggu kegiatan orangtuanya.

2) Dampak Negatif
Terdapat beberapa dampak negatif bagi anak usia dini yang
kecanduan smartphoe, diantaranya adalah:
a) Mengganggu kesehatan
Smartphone dapat mengganggu kesehatan manusia karena
efek radiasi teknologi sangat berbahaya bagi kesehatan manusia
terutama pada anak-anak yang berusia dibawah 12 tahun. Efek
radiasi yang berlebihan dapat mengakibatkan penyakit kanker
b) Dapat mengganggu perkembangan anak
Smartphne memiliki fitur-fitur yang canggih seperti kamera,
video game dan lain-lain. Fitur itu semua dapat mengganggu proses
pembelajaran di sekolah.®
c) Dapat mengganggu kemampuan bahasa anak
Anak vyang terbiasa menggunakan smartphone akan
cenderung diam, sering menirukan bahasa yang didengar, menutup
diri dan enggan berkomunikasi dengan temannya,

d) Dapat mempengaruhi perilaku anak

% Sumarni Tri, “Pengaruh Gadget dalam Pendidikan”, (http://www.academia.edu/
12322308/dampakgameonline), kamis, 2017-11-13, 13:00
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Mempengaruhi perilaku anak seperti contoh, anak bermain
game yang memiliki unsur kekerasan, yang akan berpengaruh pada
perilaku dan karakter yang dapat menimbulkan tindak kekerasan

terhadap teman.?®

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan mengacu pada penelitian terdahulu yang
relevandilakukan oleh:

1. M. Hafidz Al Ayubi (2017) skripsi yang berjudul: Dampak Penggunaan
Gadget Pada AnakUsiaDini (Studi PAUD dan TK Handayani Bandar
Lampung). Berdasarkan hasil data penelitian tersebuttingginya intensitas dan
durasi penggunaan gadget serta aplikasi yang dibuka kebanyakan game
membuat anak—anak usia dini sebaiknya dibatasi dalam pemakaian gadget
karena tidak sesuai atau layak pada usianya jika terlalu banyak bermain game
tanpa berinteraksi dengan orang lain atau teman sebayanya.

2. Putri Hana Pebriana (2017) Jurnal Obsesi yang berjudul “Analisis
Penggunaan gadget terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Pada Anak Usia
Dini”. Berdasarkan hasil data deskripsi penelitian berkaitan dengan pengaruh
gadget terhadap kemampuan interaksi sosial anak usia dini ternyata
memberikan dampak negatif. Seringnya anakusiadini berinteraksi dengan
gadget dan juga dunia maya mempengaruhi daya pikir anak terhadap sesuatu

diluar hal tersebut. Gadget juga ternyata secara efektif dapat mempengaruhi

% Balitbang. SDN Kominfo, Dinamika Perkembangan Pemanfaaatan Teknologi,
Komunikasi dan Implikasinya di Masyarakat, (Jakarta: Media Bansa, 2013), 459
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pergaulan sosial anak terhadap lingkungan terdekatnya. Selain itu, ia juga
akan merasa asing dengan lingkungan sekitar karena kurangnya interaksi
sosial selain itu anak juga kurang peka dan bahkan cenderung tidak perduli

terhadap lingkungannya.

C. Kerangka Berfikir

Anak usia dini memiliki karakteristik dan rasa ingin tahu yang tinggi
terhadap sesuatu yang membuatnya tertarik. Gadget atau smartphone adalah
suatu alat elektronik yang memiliki berbagai layanan fitur dan aplikasi yang
menyajikan teknologi terbaru yang membantu hidup manusia menjadi lebih
praktis dan memiliki fungsi khusus. Saat ini sudah hampir semua orang
menggunakan gadget mulai dari anak usia dini sampai usia dewasa. Pada
dasarnya gadget itu sendiri merupakan suatu alat yang dapat mempermudah
seseorang dalam menjalin komunikasi dengan jarak jauh. Namun, disaat
penggunaan gadget tidak dapat lagi di kontrol dan juga menjadi suatu
ketergantungan yang berlebihan justru akan memunculkan kecenderungan yang
negatif bagi kehidupan seseorang tak terkecuali anak-anak.

Penggunaan  smartphone jelas memberi pengaruh terhadap
perkembangan anak usia dini, baik itu secara fisik maupun mental. Anak yang
kebiasaan menggunakan smartphone, secara kognitif anak tersebut akan dapat
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan berpikirnya melalui permainan

atau fitur-fitur yang terdapat dalam smartphonenya. Begitu juga dengan aspek
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perkembangan bahasanya, mereka akan dapat menambah pengenalan terhadap
kosa kata baru dalam smartphonenya.

Menurut Wibowo, bahasa adalah sistem simbol bunyi yang bermakna dan
berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer dan konvensional, yang
dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan
perasaan dan pikiran. Pendapat Wibowo mengungkapkan definisi bahasa ialah
komunikasi yang paling lengkap dan efektif untuk menyampaikan ide, pesan, maksud,
perasaan dan pendapat kepada orang lain.?’

Dalam sebuah pembelajaran bahasa pada jenjang pendidikan dasar, menengah,
maupun tinggi diperlukan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Ada kalanya tujuan pembelajaran tidak
tercapai sebagaimana yang diharapkan karena pengajar kurang pandai dalam memilih
strategi pembelajaran untuk anak didiknya. Hal ini bila dibiarkan tentu akan berdampak
buruk bagi peserta didik dan bagi pembelajar itu sendiri. Walaupun kita menyadari
ketidak tercapaian tujuan belajar itu bukan satu-satunya disebabkan oleh faktor

pengajar.

. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir di atas, maka peneliti
mengajukan hipotesis bahwa terdapat dampak penggunaan smartphone pada
perkembangan bahasa anak usia 4 sampai 5 tahun di TK Tunas Inssan Kamil

Serang.

2T Walija Wibowo,. Belajar Bahasa Untuk Anak, (Bandung: CV Pustaja Setia, 2011), 3.



